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ABSTRAK 

Fitriani. 2021. Pengaruh Media Pembelajaran Siniar Youtube Terhadap 

Keterampilan Menyimak Berita Pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 LILIRIAJA. 

Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Syekh 

Adiwijaya Latief dan Pembimbing II Iskandar. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara 

mendalam pengaruh penggunaan media siniar yang tersedia melalui platform 

YouTube terhadap peningkatan keterampilan menyimak berita pada peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Liliriaja. Tujuan tersebut dilandasi oleh urgensi 

penguasaan keterampilan menyimak dalam kurikulum pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya dalam hal memahami, menginterpretasi, dan mengevaluasi 

informasi dari berita secara kritis dan sistematis. Dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-

eksperimental, menggunakan desain one group pretest-post-test untuk melihat 

perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun subjek 

penelitian terdiri atas 61 siswa kelas VIII yang dipilih sebagai kelompok 

eksperimen.  

Proses pengumpulan data dilakukan dengan dua teknik utama, yaitu tes 

objektif berupa soal pilihan ganda yang dirancang untuk mengukur tingkat 

keterampilan menyimak siswa baik sebelum (pretest) maupun setelah (post-test) 

penggunaan media siniar, serta penyebaran angket atau kuesioner guna 

memperoleh data mengenai persepsi siswa terhadap efektivitas, daya tarik, dan 

kemudahan penggunaan media siniar YouTube dalam pembelajaran. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil tes 

keterampilan menyimak setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan media 

siniar. Hal ini ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah siswa yang berhasil 

mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setelah perlakuan 

dilakukan, jika dibandingkan dengan hasil sebelum perlakuan. Analisis statistik 

menggunakan uji-t menghasilkan nilai thitung sebesar 7,166, yang secara jelas 
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lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,671. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, 

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik dari penggunaan 

media siniar YouTube terhadap peningkatan keterampilan menyimak berita siswa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan media siniar berbasis 

YouTube dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif, 

inovatif, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini. Media ini 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, dan relevan, 

sehingga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan menyimak secara 

lebih optimal. 

 

Kata Kunci: Siniar YouTube, Keterampilan Menyimak,Berita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi saat ini memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

kehidupan sehari-hari, baik dalam hal komunikasi antar manusia maupun 

dalam akses terhadap pengetahuan saat ini. Kemudahan akses informasi 

melalui internet dan media sosial telah membuka peluang bagi individu untuk 

belajar dan memahami berbagai hal yang sebelumnya sulit dijangkau. 

Teknologi telah merevolusi cara kita mengakses dan memperoleh informasi. 

Melalui internet, kita dapat menemukan berbagai sumber pengetahuan yang 

sebelumnya hanya tersedia di perpustakaan atau Lembaga Pendidikan tertentu. 

Platform media sosial seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan Facebook 

menjadi wadah bagi individu untuk berbagi informasi, tutorial, dan konten 

edukatif.  

Teknologi juga berdampak pada keterampilan menyimak. Teknologi 

mempengaruhi keterampilan menyimak dengan berbagai cara. Akses yang 

lebih mudah terhadap informasi dalam format audio, video, dan teks membuat 

kita harus lebih bijak dalam menyaring informasi yang relevan. Teknologi juga 

sering mendorong multitasking, seperti mendengarkan musik sambil bekerja 

atau berselancar di media sosial, yang dapat mengurangi fokus dan 

mengganggu kemampuan menyimak. Selain itu, meski perangkat digital seperti 

siniar, webinar, dan video conference memberi banyak kesempatan untuk 

menyimak, teknologi bisa membuat kita mudah teralihkan dan menurunkan 
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kualitas perhatian. Teknologi juga mengharuskan kita untuk lebih kritis dalam 

menyimak, agar bisa membedakan informasi yang valid dan tidak. Alat bantu 

seperti perekam suara atau subtitle otomatis memudahkan pemahaman, namun 

ketergantungan pada alat tersebut dapat mengurangi ketajaman kemampuan 

menyimak kita. Secara keseluruhan, teknologi memberi tantangan dan peluang 

yang dapat memengaruhi keterampilan menyimak, tergantung pada cara kita 

mengelolanya.   

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat aspek 

keterampilan yang saling mendukung yaitu keterampilan membaca, 

keterampilan menulis, keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak. 

Salah satu aspek keterampilan berbicara yaitu keterampilan menyimak. 

Keterampilan menyimak adalah kemampuan untuk memahami informasi yang 

disampaikan secara lisan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menyimak 

bukan hanya sekadar mendengar, tetapi juga melibatkan pemahaman, 

penafsiran, dan pengolahan informasi. Pendengar perlu fokus pada materi yang 

disampaikan, baik berupa percakapan, pidato, ceramah, atau media audio 

lainnya, agar dapat menangkap pesan dari pembicara. Keterampilan ini juga 

mencakup kemampuan mengidentifikasi ide utama, menyoroti informasi 

penting, serta memahami konteks dan nuansa dalam komunikasi verbal. Selain 

itu, menyimak juga membutuhkan kemampuan untuk memberikan respons 

yang relevan, baik dalam bentuk pertanyaan maupun tanggapan. Keterampilan 

ini penting sebagai dasar komunikasi yang efektif dalam kehidupan sehari-hari 

dan konteks akademik. 
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Mendengar dan menyimak tentunya dua hal yang berbeda, meskipun 

keduanya saling terikat satu sama lain. Apabila seseorang menyimak sudah 

pasti ia mendengar, namun seseorang yang mendengar belum tentu menyimak. 

Smaldino (2011: 381) menyebutkan “Mendengar adalah proses fisiologi dan 

menyimak adalah proses psikologis”. Secara fisiologis, mendengar adalah 

proses masuknya gelombang suara ke telinga bagian luar dan dipancarkan ke 

gendang telinga, kemudian telinga bagian luar mengubahnya menjadi getaran, 

lalu diubah menjadi sinyal di telinga bagian dalam yang bergerak menuju ke 

otak. Sedangkan proses psikologis dari menyimak dimulai dari kesadaran dan 

perhatian seseorang tentang suara atau pola pembicaraan (menerima), yang 

dilanjutkan dengan identifikasi makna, dan berakhir dengan pemahaman 

(mengerti).  

Sejalan dengan pendapat di atas, Anaktatoty (2016) menyimpulkan 

bahwa dalam berkomunikasi, menyimak adalah salah satu keterampilan 

berbahasa yang menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

aktivitas pribadi, akademik, dan profesi. Aktivitas sehari-hari mengharuskan 

kita untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain secara baik. Oleh 

karena itu, kemampuan menyimak sangat diperlukan agar informasi yang 

diperoleh dari orang lain atau sebaliknya dapat direspon dengan baik pula. 

Menurut Rosdia (2013) menyimak adalah mendengarkan lambang bunyi yang 

dilakukan secara sadar dan disengaja disertai dengan perhatian, pemahaman, 

dan apresiasi untuk memperoleh suatu informasi sehingga dapat merespon apa 

yang diperolehnya. Peranan penting dari kemampuan menyimak harus disadari 
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oleh setiap pengajar bahasa, pemahaman bahwa kemampuan menyimak 

diperoleh secara spontan harus dihilangkan karena pada dasarnya kemampuan 

itu harus dilatih. Salah satu cara untuk melatih kemampuan menyimak menurut 

Martaulina (2018) adalah dengan menggunakan media pembelajaran. 

Media sosial dan platform pembelajaran online seringkali menyajikan 

informasi dalam format yang lebih mudah dicerna, seperti video pendek, 

animasi, atau infografis. Hal ini mendorong individu untuk mengembangkan 

keterampilan menyimak yang lebih efektif, terutama dalam memahami 

informasi yang disajikan secara visual dan audio. Salah satu contoh nyata 

adalah penggunaan YouTube sebagai platform pembelajaran. Video tutorial 

yang mudah diakses dan dipahami memungkinkan individu untuk mempelajari 

berbagai keterampilan baru, seperti memasak, memperbaiki elektronik, atau 

bermain musik.  

Dengan menyimak video tutorial, individu dapat mempelajari langkah 

demi langkah dan mempraktikkan keterampilan tersebut dengan lebih mudah. 

Selain itu, media sosial juga menjadi wadah bagi individu untuk 

membandingkan berbagai metode pembelajaran. Dengan melihat berbagai 

konten edukatif yang dibagikan oleh pengguna lain, individu dapat menemukan 

metode belajar yang paling efektif bagi mereka. Hal ini memungkinkan mereka 

untuk mengembangkan strategi belajar yang lebih personal dan efisien. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pengajaran menyimak 

adalah siniar. Menurut Smaldino, dkk (2011: 371) “Siniaring atau siniar berasal 

dari kata “iPod” dan “broadcasting/penyiaran” yang merupakan file rekaman 
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audio dalam format MP3 yang disebarkan melalui internet”. Sedangkan 

menurut Shera (2010: 35) dalam bukunya menyatakan bahwa siniar adalah 

website yang menyediakan media komunikasi berupa suara seperti siaran radio 

yang dapat diunduh dan didengarkan kapan saja. Salah satu jurnal internasional 

yang ditulis oleh Abdullah, dkk (2017) menyebutkan bahwa siniar hampir 

sama dengan radio namun terdapat beberapa karakteristik siniar yang 

membedakannya dengan radio. Siniar memberikan akses kepada pendengarnya 

untuk memilih program/konten yang digemarinya, pendengar juga dapat 

mengunduhnya secara otomatis sehingga dapat didengarkan kapanpun dan 

dimanapun. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siniar merupakan media yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Siniar menjadi inovasi baru 

bagi perkembangan media, khususnya media pembelajaran berbasis audio. 

Materi atau konten yang terdapat dalam siniar sangat beragam mulai dari 

konten ekonomi, budaya, berita, olahraga, kesehatan, komedi, bisnis, keluarga 

dan pendidikan. Guru dapat memanfaatkan media ini untuk digunakan dalam 

pembelajaran dan tentunya menarik untuk digunakan siswa karena merupakan 

suatu hal yang baru bagi mereka. Kehadiran siniar juga diharapkan dapat 

membawa teknologi pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik.  

Siniar termasuk dalam media pembelajaran berupa audio (rekaman 

suara) yang tersedia di internet. Siniar hampir sama dengan siaran radio, 

perbedaannya yaitu siniar dapat diunduh karena tersedia di internet sehingga 

mudah untuk didengarkan kapan saja dan dimana saja. Penggunaan siniar 
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dalam pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian siswa untuk belajar, 

khususnya belajar menyimak. Dengan demikian kemampuan menyimak siswa 

dapat digunakan semaksimal mungkin. 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Qasim & Fadda (2013) 

menunjukkan bahwa siniar dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

karena memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menyimak. 

Siniar termasuk dalam media pembelajaran berupa audio yang tersedia di 

internet. Fadilah, dkk (2017) mengutip dalam kamus Oxford istilah siniar 

diartikan sebagai file audio dalam bentuk digital yang tersedia di internet 

biasanya berseri atau berepisode, dapat diunduh ke komputer atau media 

pemutar portable seperti telepon genggam secara gratis ataupun berlangganan. 

      Diketahui pada kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa yang belum menguasai keterampilan menyimak secara 

optimal. Ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa mengalami hambatan 

dalam menyimak yaitu kurangnya fokus dalam menyimak sering terjadi karena 

kelelahan atau gangguan mental, Minat rendah terhadap apa yang ingin di 

simak, keterampilan Bahasa yang lemah. Selain itu Guru juga kurang 

memberikan kesempatan lebih banyak bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya untuk belajar secara mandiri dalam proses pembelajaran.  

Padahal semua orang dapat menjadi penyimak yang baik melalui 

medianya sendiri dengan memanfaatkan produk-produk TIK seperti blog, 

YouTube atau radio internet. Radio internet dibagi menjadi dua macam yakni 

streaming dan siniar, Perbedaan dari kedua jenis radio internet ini adalah 
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streaming menggunakan sambungan internet sedangkan siniar harus diunduh 

terlebih dahulu, dan banyak sekali aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan 

untuk media siniar ini. inovasi pembelajaran adalah satu hal yang penting yang 

harus dimiliki oleh pengajar. Hal ini, disebabkan melalui pembaruan itu 

kemudian keberhasilan tujuan dalam pembelajaran dapat tersampaikan secara 

optimal. Adapun salah satu inovasi tersebut adalah dengan pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis TIK yakni audio siniar. Siniar ditemukan oleh Adam 

Curry pada tahun 2000 dan telah dikenal/dimulai di Indonesia pada tahun 2005.  

Siniar merupakan sebuah media yang bisa digunakan dengan cara 

mendengar audio melalui komputer, laptop dan HP android. Media Audio 

Siniar ini bisa merekam suara yang dibuat dengan skenario yang bisa membuat 

pendengarnya merasa terbawa keadaan yang sebenarnya. Siniar diartikan 

sebagai materi Audio atau video yang tersedia di internet yang dapat secara 

otomatis dipindahkan ke komputer atau media pemutar portable baik secara 

gratis maupun berlangganan (Fadilah dkk,2017). 

Penggunaan media ini tentunya sangat mendukung bagi pengajar dan 

pembelajar Bahasa, baik pembelajaran yang dilakukan interaksi belajar-

mengajar secara langsung atau tidak langsung. Dengan menggunakan media 

digital siniar diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang 

timbul dalam proses pembelajaran menyimak teks berita pada siswa kelas VIII 

SMPN 1 LILIRIAJA yang sangat senang jika pembelajaran dilakukan dengan 

cara yang kreatif dan inovatif. Berdasarkan studi awal atau observasi 

pembelajaran menyimak teks berita masih belum dikembangkan dengan baik, 
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dan pemahaman siswa yang rendah jika dilakukan dengan cara yang sudah 

digunakan sebelumnya. Siswa dapat mengetahui dengan baik unsur 

pembangun berita 5W+1H (ADIKSIMBA), belum dapat meringkas berita, dan 

memberikan tanggapan terhadap isi berita. Terlebih lagi dalam keadaan 

pembelajaran yang dilakukan membuat peserta menjadi tidak fokus dan dapat 

teralihkan perhatiannya jika pembelajaran yang dilakukan membosankan. 

Masalah seperti ini selalu ditemukan dalam pembelajaran menyimak 

teks berita. Kendala ini lebih banyak ditemukan pada siswa, mereka 

menganggap dari awal sebelum pembelajaran dimulai, jika pembelajaran 

menyimak berita pasti akan dilakukan secara tekstual. Maka dari itu, hal ini 

merupakan sebuah tantangan bagi pendidik agar dapat mengembangkan minat 

belajar siswa dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi yang 

ada. Nantinya, dalam proses pembelajaran materi menyimak teks berita dengan 

menggunakan media digital siniar. Dengan menggunakan sentuhan yang 

kekinian dan juga dibawakan secara santai, demikian siswa menjadi antusias 

dan lebih cepat untuk memproses penyampaian materi pembelajaran yang 

diberikan, dengan mengetahui apa saja unsur-unsur pembangun berita, dan 

juga dapat meringkas isi dan memberikan tanggapan terhadap isi berita yang 

diberikan. Siniar memberikan peluang menarik untuk mengekspos pemahaman 

peserta yang dapat membantu peserta meningkatkan pendengaran, pemahaman 

dan akuisisi Kosakata dalam konteks materi teks berita yang diberikan. Selain 

itu, siswa akan mendapatkan suatu kepercayaan pada kemampuan diri mereka 

sendiri untuk memahami Bahasa secara keseluruhan. Dengan kemudahan yang 
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diberikan yaitu menggunakan media digital siniar, Diharapkan pemahaman 

siswa terhadap materi menyimak teks berita dapat meningkat dan 

menghasilkan kemampuan menyimak yang baik. Siswa yang ingin lebih tahu 

lagi secara mendalam mengenai media digital siniar ini dapat mencoba dan 

mengkreasikan karya mereka sendiri. Mereka dapat membuat siniar mereka 

sendiri yang nantinya dapat diterapkan dalam proses pembelajaran khususnya 

materi Bahasa Indonesia, atau dalam mata pelajaran yang lain.  

Hal ini dapat dilakukan oleh siswa agar nanti saat pembelajaran 

menyimak teks berita siswa tidak hanya memahami teori dalam menyimak teks 

berita, tetapi juga mendapatkan pengetahuan yang baru mengenai media yang 

guru gunakan dalam proses pembelajaran yang sedang dilakukan. Berdasarkan 

penjelasan latar belakang yang disampaikan, peneliti tertarik untuk 

menerapkan permasalahan tersebut sebagai bahan dasar penelitian yang 

berjudul “ Pengaruh Media Siniar YouTube Terhadap Keterampilan Menyimak 

Berita Pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 LILIRIAJA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah, yang telah diuraikan 

tersebut peneliti dapat dirumuskan menjadi: Adakah pengaruh dari penggunaan 

media siniar YouTube terhadap kemampuan menyimak teks berita pada siswa 

kelas VIII SMPN 1 LILIRIAJA? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian imi yaitu 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penggunaan media siniar 
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YouTube terhadap pembelajaran keterampilan menyimak pada Mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pada jenjang Kelas VIII SMPN 1 LILIRIAJA. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka hasil 

penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terkait. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian, sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

       Dapat menambah pengetahuan melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia menyimak teks berita pada jenjang kelas VIII SMP berbasis 

media siniar YouTube. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan mengenai Pembelajaran menyimak teks 

berita pada jenjang kelas VIII SMP. 

b. Bagi Pendidik atau Calon Pendidik 

Dapat dijadikan referensi tambahan untuk penelitian tentang 

pembelajaran menyimak teks berita dengan menggunakan media Siniar 

YouTube. 

c. Bagi Sekolah atau Lembaga Pendidikan 

Hasil kegiatan pembelajaran menyimak teks Berita dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran dan 

kualitas Sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Media 

Media merupakan sarana untuk menyampaikan informasi atau 

sumber informasi untuk menerima pesan. Kata “Media” berasal dari Bahasa 

latin yaitu “Medium” yang artinya tengah, perantara, atau pengantar. Dalam 

Bahasa arab disebut “Wasail” bentuk jamak dari “Wasilah” yakni sinonim 

dari Al-wast yang artinya juga tengah. Kata tengah berarti berada di antara 

dua sisi maka, disebut sebagai perantara (Wasilah) Menurut (Anggraeni 

2015:22).  

Menurut Yaumi (2018:7) “Media pembelajaran adalah segala bentuk 

peralatan fisik yang didesain secara terencana untuk menyampaikan 

informasi dan membangun interaksi. Peralatan fisik yang dimaksud berupa 

benda konkret, bahan cetak, visual, audio, audio-visual, multimedia dan 

jaringan web “Sedangkan Menurut (Fatria, 2017:136) Media adalah segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang 

pikiran, membangkitkan semangat dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa. Jadi berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah perantara untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses berkomunikasi antara 

pemberi informasi dan penerima pesan.  
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2. Fungsi Media  

Menurut Oemar Hamalik dan Arsyad, fungsi Media pembelajaran 

dalam proses belajar-mengajar dapat memotivasi dan membangkitkan 

kegiatan belajar, membangkitkan minat siswa, dan bahkan memberi 

pengaruh dalam segi psikologis untuk siswa. Media pembelajaran harus 

mampu memberikan pengalaman yang menyenangkan serta memenuhi 

kebutuhan individu siswa karena kemampuan setiap siswa pasti berbeda-

beda.  

Menurut (Mustofa Abi Hamid, dkk: 2020 ) Terdapat empat fungsi 

media pembelajaran, yaitu:  

a. Mengubah titik berat pendidikan formal, yang artinya dengan media 

pembelajaran yang tadinya abstrak menjadi kongkret, pembelajaran 

yang tadinya teoretis menjadi fungsional praktis. 

b. Membangkitkan motivasi belajar, dalam hal ini media menjadi 

motivasi ekstrinsik bagi pelajar, Karena penggunaan media 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan memusatkan perhatian 

pembelajar. 

c.  Memberikan kejelasan agar pengetahuan dan pengalaman pelajar 

dapat lebih jelas dan mudah dimengerti maka media dapat 

memperjelas hal itu. 

d.  Memberikan stimulasi belajar terutama rasa ingin tahu pelajar, 

daya ingin tahu perlu dirangsang dan harus dipenuhi melalui 

penyediaan media. 
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B. Hakikat Keterampilan Menyimak 

1. Pengertian keterampilan menyimak 

Keterampilan menyimak adalah kemampuan untuk mendengarkan, 

memahami, menginterpretasikan informasi yang disampaikan secara lisan. 

Menyimak merupakan proses komunikasi yang sangat penting, baik dalam 

interaksi sehari-hari maupun dalam konteks Pendidikan, dunia kerja, dan 

profesi lainnya. Keterampilan ini tidak hanya melibatkan aktivitas 

mendengarkan suara atau kata-kata yang diucapkan, tetapi juga melibatkan 

pemahaman makna yang lebih dalam, penafsiran pesan, dan memberikan 

respons yang sesuai dengan konteks dan tujuan komunikasi tersebut. 

  Menyimak adalah keterampilan kognitif yang mencakup 

kemampuan untuk memproses dan menganalisis informasi yang diterima 

melalui indera pendengaran dan otak Menurut Rivers (1981), keterampilan 

menyimak bukan hanya sekadar mendengar suara atau kata-kata yang 

diucapkan oleh pembicara, melainkan suatu proses yang aktif yang 

melibatkan perhatian penuh dari pendengar. Keterampilan ini mencakup 

kemampuan untuk mendengarkan dan menyaring informasi yang relevan 

dari pesan yang diberikan. Proses ini juga mencakup tahap pemahaman 

makna kata dan kalimat dalam konteks pembicaraan. Rivers 

mengungkapkan bahwa pendengar harus mampu memahami struktur dan 

tujuan komunikasi tersebut, serta memberikan respons yang sesuai untuk 

melanjutkan interaksi. 
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2. Aspek-aspek keterampilan menyimak 

Secara umum, keterampilan menyimak mencakup beberapa aspek 

penting yang saling terkait. Berikut ini adalah beberapa aspek utama dalam 

keterampilan menyimak: 

1. Mendengarkan dengan Seksama, mendengarkan adalah langkah pertama 

dalam menyimak. Mendengarkan dengan seksama berarti memberi 

perhatian penuh kepada pembicara tanpa gangguan eksternal atau 

internal. Ini berarti menghindari distraksi, baik dari lingkungan sekitar 

maupun pikiran pribadi. Mendengarkan dengan penuh perhatian 

memungkinkan pendengar untuk menangkap informasi dengan lebih baik 

dan memahami pesan yang disampaikan. 

2. Pemahaman Pesan Setelah mendengarkan, pendengar perlu mengolah 

informasi yang diterima untuk memahami isi pesan yang disampaikan 

Pendengar juga harus mampu menafsirkan pesan dalam konteks yang 

diberikan, termasuk mengenali tujuan pembicara. 

3. Mengidentifikasi tujuan komunikasi, setiap percakapan atau pidato 

memiliki tujuan tertentu, baik untuk memberikan informasi maupun, 

meyakinkan, menghibur, atau tujuan lainnya.  

4. Menginterpretasikan pesan adalah kemampuan untuk memahami makna 

yang tersirat dari kata-kata yang diucapkan. Tidak semua pesan 

disampaikan secara eksplisit, beberapa pesan mengandung makna 

tersembunyi atau dapat dipahami melalui konteks, intonasi suara, dan 

bahasa tubuh pembicara. Pendengar yang terampil dalam menyimak 
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dapat menangkap makna yang lebih dalam di balik kata-kata yang 

diucapkan, memahami emosi pembicara, dan mengenali implikasi dari 

pesan tersebut. 

5. Menanggapi Pesan Menyimak yang efektif tidak hanya melibatkan 

penerimaan pesan, tetapi juga meresponsnya dengan cara yang sesuai. 

Respons ini bisa berupa klarifikasi, tanggapan verbal, atau tindakan 

konkret yang mencerminkan pemahaman terhadap pesan yang diterima. 

Misalnya, dalam percakapan, jika ada bagian yang tidak jelas, pendengar 

yang baik akan meminta klarifikasi. Selain itu, respons juga bisa berupa 

pernyataan atau pertanyaan yang relevan dengan topik yang dibicarakan, 

menunjukkan bahwa pendengar aktif dan terlibat dalam percakapan. 

6. Fokus menyimak yang baik, Hal ini mengharuskan pendengar untuk 

memusatkan perhatian sepenuhnya pada pembicara dan menghindari 

gangguan. Gangguan tersebut bisa datang dari faktor eksternal (seperti 

kebisingan atau interupsi) maupun faktor internal (seperti pikiran dan 

kelelahan). Pendengar yang baik akan berusaha menjaga konsentrasi 

agar dapat menyimak dengan efektif, meskipun dalam situasi yang 

tidak memungkinkan. 

Keterampilan menyimak sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik itu dalam interaksi sosial, pendidikan, maupun dunia 

profesional. Berikut adalah beberapa alasan mengapa keterampilan 

menyimak sangat dibutuhkan: 
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1. Mendukung komunikasi yang efektif, menyimak dengan baik agar 

pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan tepat oleh 

pendengar. Komunikasi yang efektif sangat penting dalam aspek 

kehidupan, Seperti dalam hubungan interpersonal, pekerjaan, atau 

dalam proses belajar-mengajar. 

2. Meningkatkan pemahaman keterampilan menyimak sangat 

memungkinkan seseorang untuk memahami informasi lebih mendalam. 

Hal ini sangat penting dalam situasi yang memerlukan pemahaman 

yang baik terhadap pesan, seperti dalam rapat kerja, kuliah, atau 

presentasi.  

3. Menghindari Kesalahpahaman Menyimak yang baik dapat mencegah 

kesalahpahaman atau interpretasi yang salah terhadap pesan. Dengan 

menyimak secara seksama dan memahami makna yang terkandung 

dalam pesan, pendengar dapat menghindari kesalahan dalam 

menangkap informasi dan memberikan respons yang tepat.  

 

C. Media Siniar 

1. Pengertian Siniar 

Salah satu media yang digunakan orang sekarang ini adalah media 

Siniar. Siniar merupakan suatu bentuk siaran yang ditampilkan dalam 

bentuk audio. Siniar muncul saat iPod diperkanalkan Steve Jobs tahun 

2001. Stave Jobs menampilkan suatu tampilan baru dalam dunia digital 

untuk sebuah konten audio yang bernama “IPod Broadcasting” yang 

disinyalir menjadi cikal bakal siniar. dan tidak dapat dipungkiri bahwa 
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siniar sekarang sudah menjadi tren baru masyarakat untuk 

mendapatkan informasi, banyaknya konten dan beragamnya informasi 

yang dapat diterima oleh masyarakat mengangkat siniar menjadi 

media untuk memahami suatu masalah. dari masalah politik, sosial, 

ekonomi, dan masih banyak lagi. 

Siniar merupakan suatu metode distribusi audio yang dikirim ke 

internet, yang telah mulai berbagai macam pengerjaan mulai perancangan, 

proses rekaman pembahasan, sampai proses editing dan akhirnya bisa kita 

nikmati di internet biasanya berupa audio visual yang biasanya dikirim ke 

media sosial internet, seperti YouTube, spotify, dan sebagainya. 

Siniar sangat berperan penting dalam proses pembelajaran karena 

Siniar sangat mudah diakses, fleksibel, dan banyak topik yang dapat 

didapatkan dalam siniar. Sehingga memberikan ruang bagi siswa 

untuk belajar tanpa harus menguras banyak biaya cukup hanya 

ketersediaan internet dan media untuk dipakai sudah bisa belajar 

dengan metode mendengarkan siniar. 

Di Indonesia sendiri siniar sangat banyak diminati oleh kaum muda 

karena ada banyak konten yang bisa didaptkan melalui siniar. Berdasarkan 

riset Jakpat, 22,2% pendengar siniar di Indonesia berusia 20-24 tahun, dan 

22,1% lainnya berusia 15-19 tahun. Meski sangat populer di Indonesia, 

bukan berarti siniar akan menggantikan radio.  

Dari pembahasan tersebut Siniar dan radio memiliki konten yang sama 

yaitu suara, namun siniar bukanlah bentuk radio yang mengancam 
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eksistensi radio. Luasnya jangkauan siniar tidak lepas dari internet, namun 

radio kini juga menawarkan layanan streaming untuk acaranya. Selain 

kontennya yang beragam, kemudahan penggunaan menjadi alasan lain 

popularitas siniar. Pendengar dapat mengakses konten siniar dari banyak 

platform, termasuk SoundCloud, Spotify, Apple Music, dan siniar 

YouTube, yang baru-baru ini mendapatkan daya tarik. Selain itu, beberapa 

aplikasi khusus siniar seperti Google Siniars dan Stitcher juga semakin 

populer, memberikan lebih banyak pilihan bagi pengguna untuk 

menikmati beragam jenis konten. Dengan semakin banyaknya platform 

yang mendukung, siniar kini dapat diakses dengan lebih mudah, 

memungkinkan audiens untuk menikmati berbagai topik dari berbagai 

pembuat konten sesuai preferensi mereka. Pendengar dapat menikmati 

konten siniar kapan saja dan di mana saja menggunakan perangkat seperti 

ponsel, komputer, atau tablet. 

2. Ciri-ciri Siniar 

Beberapa ciri khas siniar antara lain: 

1) Audio atau Video: Mayoritas siniar berupa audio, namun ada juga yang 

berbentuk video. 

2) Episode berkala: Siniar sering dirilis dalam seri dengan episode yang 

tersedia secara berkala. 

3) Platform akses: Siniar dapat diakses melalui berbagai platform seperti 

Spotify, Apple Siniars, Google Siniars, dan lain-lain. 
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4) Topik Beragam: Siniar mencakup beragam tema, mulai dari berita, 

edukasi, hiburan, teknologi, hingga topik tertentu seperti olahraga, 

kesehatan, atau cerita fiksi. 

3. Keunggulan dan Kelemahan Siniar 

Siniar memiliki berbagai keunggulan yang membuatnya semakin 

populer. Salah satunya adalah fleksibilitas, karena siniar bisa didengarkan 

kapan saja dan di mana saja, seperti saat beraktivitas atau dalam 

perjalanan. Konten yang disajikan juga sangat beragam, mulai dari berita, 

edukasi, hiburan, hingga wawancara dengan tokoh-tokoh penting, 

memberi kebebasan pendengar untuk memilih sesuai minat. Proses 

produksinya pun sederhana dan tidak memerlukan peralatan mahal, 

menjadikannya pilihan terjangkau bagi banyak orang. Selain itu, siniar 

dapat membangun komunitas yang erat, di mana pendengar bisa 

memberikan feedback atau berbagi pengalaman, menciptakan interaksi 

yang lebih personal. Kualitas audio yang dihadirkan juga mampu 

menyentuh emosi pendengar secara mendalam.  

Namun, ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah 

satunya adalah keterbatasan dalam aspek visual, karena siniar hanya 

menyajikan konten audio, sehingga elemen visual yang kadang dibutuhkan 

tidak dapat disampaikan. Selain itu, siniar kurang interaktif dibandingkan 

media lain seperti video atau media sosial, di mana pendengar hanya bisa 

mendengarkan tanpa banyak kesempatan berinteraksi langsung. Siniar 

juga memerlukan perangkat dan koneksi internet yang stabil, yang bisa 
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menjadi kendala di daerah dengan akses terbatas. Persaingan di dunia 

siniaring sangat ketat, sehingga tanpa promosi yang efektif, sulit untuk 

menjangkau audiens lebih luas. Terakhir, meskipun produksi siniar 

terbilang sederhana, proses perencanaan, perekaman, pengeditan, dan 

publikasi memakan waktu cukup lama, yang bisa menjadi tantangan bagi 

siniarer dengan keterbatasan waktu. 

Siniar "Satu Musuh Terlalu Banyak, Seribu Kawan Terlalu 

Sedikit" dipilih karena menawarkan kombinasi unik antara wawasan 

strategis Prabowo Subianto dan gaya penyampaian interaktif Deddy 

Corbuzier.  Topik kepemimpinan dan strategi yang dibahas sangat relevan,  

dijelaskan dengan analogi yang mudah dicerna,  dan dikaitkan dengan 

contoh-contoh praktis.  

Siniar ini unggul karena analisisnya yang mendalam,  tidak sekadar 

membahas permukaan,  tetapi juga menggali implikasi praktis dari strategi 

dan kualitas hubungan dalam mencapai keberhasilan.  Relevansi konteks 

Indonesia dan kualitas produksi yang baik semakin memperkuat alasan 

pemilihan siniar ini. "Satu Musuh Terlalu Banyak, Seribu Kawan Terlalu 

Sedikit," menawarkan analisis mendalam tentang strategi dan 

kepemimpinan, menarik karena menggabungkan perspektif unik Deddy 

Corbuzier dan wawasan luas Prabowo Subianto. Pembahasannya yang 

relevan meliputi fokus pada tujuan, pemilihan kawan, antisipasi ancaman, 

serta pentingnya kualitas hubungan dijelaskan dengan analogi militer yang 



21 

 

 
 

mudah dipahami, menghasilkan pesan inspiratif tentang keberhasilan yang 

berakar pada strategi dan fokus, bukan sekadar kuantitas.  

 Keunggulannya terletak pada kedalaman analisis yang jarang 

ditemukan di siniar lain sejenis, serta kemampuannya menghubungkan 

konsep-konsep kompleks dengan contoh-contoh praktis yang relevan 

dengan konteks Indonesia, sehingga memberikan wawasan berharga bagi 

pendengar dari berbagai latar belakang. 

 

D. Hasil Penelitian Relevan 

Ada lima penelitian yang penulis jadikan sebagai rujukan yang 

relevan dengan judul penulis ambil yaitu penelitian pertama dari 

Muhammad Asrul Sultan dan Alfianti Akhmad pada tahun 2020 dengan 

judul penelitian “Media Siniar Terhadap Kemampuan Menyimak”. Hasil 

penelitannya yaitu adanya pengaruh besar terhadap hasil kemampuan 

menyimak cerita pada pembelajaran Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 

Parepare dengan menggunakan media Siniar yang dilakukan dengan cara 

menggunakan test soal sebelum diterapkan media siniar dan sesudah 

diterapkan media siniar.  

Dengan menerapkan media siniar siswa mengalami peningkatan 

dalam pembelajaran menyimak di kelas IV SD. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilaksanakan pada hasil penelitian. dapat diambil kesimpulan 

bahwa penggunaan media siniar merupakan media siniar adalah salah satu 

cara untuk menambah kemampuan literasi siswa, dengan pemanfaatan 

teknologi yang sangan pesat para siswa dapat mengakses berbagai macam 
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informasi dari platform media sosial seperti YouTube, Spotify , dan 

sebagainya. Sehingga para siswa lebih aktif dan bisa lebih tertarik dan 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Penelitian dari Henny Kusuma Widya Ningrum, (2015) dengan judul 

penelitian “Penggunaan Media Audio Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menyimak Dongeng Anak Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitiannya yaitu kemampuan menyimak dongeng pada siswa mengalami 

peningkatan setelah melakukan pembelajaran menyimak dongeng melalui 

audio. Dengan menggunakan media audio pembelajaran lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menemukan hal-hal menarik dari aspek latar 

dongeng. metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif, penelitian diawali dengan studi pendahuluan yang berisi kegiatan 

pencarian informasi tentang keadaan keadaan menyimak di sekolah. Sehingga 

setelah melakukan penelitian terdapat peningkatan pada proses pembelajaran 

dan juga hasil pembelajan ke arah yang positif. 

Pada penelitian diatas terdapat kesamaan yaitu penggunaan media 

dalam keterampilan menyimak, namun terdapat juga yaitu materi yang 

diajarkan, jenjang sekolah, dan objek penelitian yang ditujukan. 

Ketiga, penelitian dari Duwi Lestari dan Khusnul Khotimah tahun 

2021, dengan judul penelitian “Pemanfaatan Media Siniar terhadap 

Keterampilan Menyimak Siswa Kelas IV di SD Kebon Jeruk 06 Jakarta 

Barat “. Hasil Penelitiannya yaitu siniar audio dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran keterampilan menyimak siswa. Siniar menjadi inovasi 
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baru bagi perkembangan media pembelajaran berbasis audio. Dalam 

penerapannya di kelas, guru dapat membuat sendiri siniar pembelajaran 

berdasarkan materi yang akan diajarnya atau bisa mengunduh melalui 

aplikasi seperti Spotify. Selain menarik, siswa menjadi lebih fokus untuk 

menyimak materi yang diperdengarkan. Melalui siniar, siswa dapat 

memaksimalkan indra pendengaran. Siswa dapat mengasah daya ingatnya 

dengan menceritakan apa yang telah didengarnya. Hal ini sesuai dengan 

makna dari pembelajaran menyimak, yakni pengoptimalan indra 

pendengaran 

Pada penelitian diatas sama-sama menggunakan media siniar untuk 

mengukur keterampilan menyimak namun terdapat juga perbedaan dari 

keduanya yaitu pada penelitian yang diatas menggunakan media spotify 

sedangkan yang peneliti ingin lakukan menggunakan media siniar YouTube, 

dan juga perbedaan selanjutnya terdapat pada materi pembelajaran, dan juga 

objek penelitian. 

Keempat penelitian dari Nurpiyah Rizki dkk tahun 2021 dengan judul 

“Penerapan Media Siniar (siniar) terhadap Keterampilan Menyimak Biografi 

pada Siswa Kelas X di SMKN 3 Karawang “ Hasil uji hipotesis pada hasil 

post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan bantuan SPPS 26 

diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu sebesar 0,000, sehingga Ha diterima 

karena 0,000 < 0,05.  Dengan taraf kepercayaan 95% dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data post-test antara kelas kontrol (metode ceramah) dan kelas   

eksperimen (media siniar) memiliki   perbedaan   nilai   keterampilan 
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menyimak biografi yang signifikan. Oleh karena itu, rumusan masalah 

penelitian terjawab Ha diterima: penerapan media siniar berpengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan   menyimak   biografi   siswa   kelas   X   di   SMKN   

3   Karawang.  Selanjutnya, perolehan N-gain kelas kontrol yaitu 0,45, maka 

berada pada kategori sedang. Selanjutnya, perolehan N-Gain kelas eksperimen 

yaitu sebesar 0,77, maka berada   pada   kategori   tinggi. 

Pada penelitian diatas terdapat sama-sama menggunakan media siniar 

untuk menilai keterampilan menyimak, namun terdapat juga pebedaan yaitu 

materi pembelajaran, jnjang Pendidikan, dan objek penelitian. 

Kelima penelitian dari Inike Feby Wulandari dkk dengan judul” 

Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Keterampilan 

Menyimak Siswa Kelas III SD Negeri 81 Palembang” Berdasarkan  temuan 

penelitian dan   analisis   data,   dapat   di   tarik inferensinya bahwa tingkat 

keterampilan menyimak siswa kelas III SD  Negeri  81 Palembang sebelum 

diberikan  media  pembelajaran  audio visual    memperoleh    nilai    rata-rata 

76,83 sedangkan pada tingkat keterampilan menyimak siswa kelas III SD 

Negeri   81 Palembang setelah diberikan  media  pembelajaran  audio visual 

meningkat  menjadi    84,69. 

Pada penelitian diatas terdapat sama-sama menggunakan media untuk 

menilai keterampilan menyimak, namun terdapat juga perbedaan yaitu materi 

pembelajaran, jenjang Pendidikan, dan objek penelitian. 
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E. Kerangka Pikir 

Tujuan dari kerangka pikir ini adalah untuk memudahkan peneliti 

dalam menjelaskan alur Penelitian “Pengaruh Media Siniar YouTube 

Terhadap Keterampilan Menyimak Berita pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 

Liliriaja” dalam kerangka berpikir ini peneliti berusaha untuk membahas 

permasalahan yang diangkat. 

Penerapan proses pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan tes 

awal (pretest). Penyampaian inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai, 

guru memberikan materi dibantu menggunakan media audio visual. Setelah itu 

diberikan tes akhir (post-test). Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 



26 

 

 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh terhadap 

keterampilan menyimak siswa sebelum dan sesudah menyaksikan siniar 

pada siswa kelas VIII SMPN 1 Liliriaja.  

PENGARUH MEDIA SINIAR TERHADAP 

KETERAMPILAN MENYIMAK SISWA  

INDIKATOR KETERAMPILAN 

MENYIMAK  

1. Kemampuan menyajikan 

Kembali Tindakan dengan 

memperhatikan alur  berita 

yang didengarkan 

2. Kemampuan 

mengidentifikasi unsur-unsur 

berita yang didengarkan  

PENGGUNAAN MEDIA SINIAR 

OUTPUT 

BERPENGARUH TIDAK 

BERPENGARUH 



27 

 

 
 

 Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 dan Ha diterima , berarti media siniar mempunyai 

pengaruh terhadap keterampilan menyimak siswa SMPN 1 Liliriaja  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 dan Ho ditolak, berarti media siniar tidak 

mempunyai pengaruh terhadap keterampilan menyimak siswa SMPN 1 

Liliriaja  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Media Siniar YouTube Terhadap 

Keterampilan Menyimak Berita pada Siswa Kelas VIII SMPN 1 LILIRIAJA” 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018, 

hlm.14) berpendapat bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu dan pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data 

menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik, data yang akan diteliti 

berupa variabel yang sudah pasti serta menggunakan prosedur-prosedur secara 

statistik sehingga data yang dikumpulkan dapat digolongkan dan memberi 

informasi berupa suatu gejala masalah. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah SMPN 1 LILIRIAJA, 

Jalan H. A. Mahmud Nomor 8, Kelurahan Galung, Kecamatan 

Liliriaja,Kabupaten Soppeng. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Wiratna Sujarweni (2014) mengatakan bahwa populasi 

merujuk pada keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk diteliti dan ditarik kesimpulan. Adapun populasi yang 

menjadi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII.A dan VIII.B SMPN 

1 LILIRIAJA, Kelurahan Galung, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten 

Soppeng, Sulawesi Selatan. 

Tabel 3.1 Keadaan Populasi 

NO Kelas 

Jenis Kelamin Jumlah 

Siswa 

Laki-Laki Perempuan 

1.    VIII.A 17 siswa 15 siswa 32 siswa 

2.     VIII.B 

 

 

14 siswa 15 siswa 29 siswa 

 Total    61 siswa 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian merupakan bagian populasi yang akan diteliti. Oleh 

karena itu, sampel yang diambil dari suatu populasi harus representatif. 

Tabel 3.2 Keadaan Sampel 

NO     Kelas Kelompok 

1.     VIII.A kontrol 

2.     VIII.B Kelas eksperimen 

 Jumlah 61 siswa 

 

Menurut Arikunto (2017:173) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto 

(2017:173) mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka 

seluruh populasi menjadi sampel penelitian. tetapi jika subjeknya lebih 

dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. berdasarkan defenisi 
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diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah sampel yang akan diteliti 

yaitu sebanyak 81 siswa karena jumlah populasi kurang dari 100 siswa 

 

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian atau langkah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pertama perencanaan yang memuat, bagaimana memilih masalah yang 

hendak diteliti serta membaca buku-buku atau segala referensi yang 

berhubungan dengan masalah yang diangkat, yakni keterampilan menyimak 

siswa. Kedua, melakukan pendahuluan yang dilakukan dengan meninjau 

lokasi penelitian atau biasa disebut pra penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen Penelitian ini menggunakan bentuk eksperimen yang 

eksperimental design. Rencana penelitian yang digunakan yaitu one group 

pretes-post-test design alasan peneliti memilih penelitian eksperimen karena 

peneliti ingin mengetahui tentang bagaimana pengaruh keterampilan 

menyimak siswa setelah mendengarkan materi siniar. Rancangan ini 

digunakan satu kelompok subyek, pertama-tama dilakukan pengukuran 

(pretest), lalu dilakukan perlakuan (treatment), kemudian dilakukan 

pengukuran kembali (post-test). Dengan demikian hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan. keterampilan menyimak.  

Penelitian ini sampel pertama-tama diberikan pretest terlebih dahulu, 

lalu diberi perlakuan dengan menggunakan media audiovisual dan setelah 

itu diberikan post-test. Dan kemudian dianalisis apakah ada peran 
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penggunaan media audiovisual dan keefektifannya dibandingkan 

menggunakan media konvensional. 

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Keterangan:  

O1 = Pretest 

 X = Treatment menggunakan media audio  

O2 = Post test 

Model eksperimen 

Adapun model eksperimen ini dilakukan dengan tiga langkah, yaitu:  

1. Memberikan pretest untuk mengukur variable terikat (keterampilan 

menyimak) sebelum perlakuan dilakukan. 

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan 

menggunakan media audiovisual 

3. Memberikan post-test untuk mengukur variable terikat setelah perlakuan 

dilakukan. 

Dengan menggunakan metode pre-eksperimen diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa setelah mendengarkan siniar 

yang diberikan. 

 

 

𝑶𝟏                     X   𝑶𝟐 
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E. Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Adapun penjelasan definisi operasional masing-masing 

variabel tersebut, sebagai berikut: 

1. Media siniar (Variabel bebas) 

Siniar adalah media yang sudah cukup popular di kalangan pelajar 

generasi sekarang. Dalam hal pembelajaran sastra di sekolah maupun di 

perguruan tinggi, siniar dianggap dapat menjadi media pembelajaran yang 

efektif guna menambah variasi pembelajaran. Beberapa materi sastra dapat 

disampaikan melalui media siniar ini seperti puisi, naskah drama, cerpen, 

dan sebagainya yang ketika di alihwahana-kan dapat membentuk format 

karya bagus dan menarik. Pembelajaran sastra yang dilakukan pun 

menjadi menyenangkan dan tidak monoton. 

2. Keterampilan menyimak (Variabel terikat) 

Keterampilan menyimak adalah kemampuan untuk memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi informasi yang disampaikan 

secara lisan. Menyimak melibatkan proses mendengarkan aktif yang 

memerlukan perhatian, konsentrasi, dan pemahaman terhadap pesan yang 

disampaikan oleh pembicara. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam Penelitian ini instrument yang cocok untuk mengambil data 

pengaruh media siniar terhadap keterampilan menyimak siswa adalah: 
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1. Tes awal dilakukan sebelum pemberian perlakuan. Tes awal dilakukan 

untuk mengetahui keterampilan menyimak  

cerita siswa sebelum penggunaan media Audiovisual. 

2. Pemberian perlakuan (treatment) 

3. Tes akhir (post-test) 

G. Instrumen Penelitian  

1. Tes Keterampilan Menyimak 

Bentuk soal tes yang mengukur kemampuan siswa dalam 

menyimak materi yang disampaikan melalui siniar. Tes yang dilakukan 

berupa pilihan ganda. 

2. Rubrik Penilaian  

Rubrik penilaian berupa tes pilihan ganda yang berisi 10 nomor pre-

tes dan post-tes, jawaban yang benar diberikan diberikan satu skor , dengan 

kriteria penilaian sebagai berikut:  

 

Nilai = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
x 100 

 

Kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa ≥75 

3. Dokumentasi 

Pada penelitian ini menggunakan dokumen Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi berupa foto atau video untuk melengkapi data-

data pada saat penelitian. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka teknik 

pengumpulan data yang sesuai adalah observasi. Tahap observasi dilakukan 

dengan tiga tahap. Tahap pertama kelas diberikan pretest terlebih dahulu, lalu 

diberi perlakuan. Tahap kedua menggunakan media audiovisual dan setelah 

itu diberikan post-test. Kemudian tahap ketiga dianalisis bagaimana peran 

menggunakan media audiovisual dan keefektifitasnya dibandingkan 

menggunakan media konvensional. 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019:206) dalam Burhan dan Rahim (2024) 

statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi.  

2. Statistik inferensial 

Statistik inferensial adalah metode analisis yang digunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana hasil dari suatu sampel mencerminkan populasi 

secara keseluruhan. Beberapa Teknik yang sering digunakan meliputi: 

a. Uji Nomalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan 

sebuah variabel yang memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada uji 
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Shapiro-Wilk dikarenakan sampelnya lebih dari 30 dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 30. Jika nilai 

signifikan >0,05, maka data dianggap ber distribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kelompok data 

yang diteliti memiliki karakteristik yang sama atau tidak, pada 

penelitian ini menggunakan uji homogeneity of variance dengan taraf 

signifikan >00,5 maka dapat disimpulkan kedua varian homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Menurut Muhammad Arifin (2017:17) uji hipotesis dilakukan 

dalam menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan 

membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan tersebut. Uji 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji independent 

Sample T-Test yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 29. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP NEGERI 1 LILIRIAJA Jl. 

H.A.Mahmud No.8, Galung, Kecamatan Liliriaja, Kabupaten Soppeng ,Sulawesi 

Selatan. Pada tanggal 20 April tahun ajaran 2024/2025. Peneliti menggunakan dua 

sampel penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kelas VIII. Kelas 

kontrol tanpa menggunakan media pembelajaran sedangkan kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media Siniar YouTube. Adapun 

kegiatan pelaksanaan pembelajarannya bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan 

1. Pelaksanaan   Pembelajaran kelas kontrol 

Pada tahap ini siswa tidak diberikan perlakuan, para siswa hanya 

menerima materi seperti pembelajaran pada umumnya seperti metode 

ceramah atau tanya jawab, peneliti kemudian menjelaskan materi secara 

lisan dan disimak baik-baik oleh peserta didik. Dalam proses pembelajaran 

ini para peserta didik kemudian tidak terlalu aktif dalam proses 

pembelajaran, mereka kemudian hanya memperhatikan apa yang 

disampaikan oleh peneliti karena materi hanya berpusat pada penyampaian 

No Sampel Penelitian Waktu Pelaksanaan 

 
1 VIII.A 

Sabtu, 19 April 2025 

 
07:30-selesai 

 
2 

VIII.B 

Kelas Eksperimen 

Rabu,23 April 2025 
 

07:30-selesai 
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yang diberikan , sehingga membuat mereka merasa jenuh dan bosan ,yang 

kemudian menghambat proses pemahaman mereka . 

Adapun data yang diperoleh dari kelas kontrol setalah melakukan pretes. 

l 4.2 Hasil Belajar Kelas Kontrol 

No Kode Siswa  Jumlah Benar Total Penilaian 

1 AD 4 40 

2 AH 4 40 

3 AI 6 60 

4 AK 6 60 

5 AN 7 70 

6 AN 5 50 

7 AN 8 80 

8 AN 7 70 

9 AN 3 30 

10 AR 7 70 

11 AR 8 80 

12 AW 4 40 

13 FA 5 50 

14 JE 6 60 

15 JU 5 50 

16 MU 7 70 

17 MU 6 60 

18 MU 5 50 

19 MU 5 50 

20 NU 4 40 

21 NU 7 70 

22 PU 4 40 

23 RA 8 80 

24 RI 6 60 

25 SA 5 50 

26 SA 4 40 

27 SU 3 30 

28 SY 5 50 

29 YO 5 50 

30 ZA 5 50 
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Tabe 

 Bobot Penilaian Pilihan Ganda : 

  Rumus Nilai Akhir :  

 Soal =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x Total Soal = Nilai Total 

  

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat Hasil belajar siswa dari kelas kontrol 

yaitu kelas VIII A yang berjumlah 32 orang. Penilaian yang digunakan 

menggunakan soal pilihan ganda yang berjumlah 10 soal . Jumlah skor 

setiap soalnya yaitu 10 poin jika benar dan jika salah akan diberikan poin 

0. Jumlah keseluruhan poin jika responden berhasil menjawab semua soal 

dengan benar yaitu 100 dan jika salah semua yaitu 0. Untuk menentukan 

nilai akhir skor jawaban tiap responden yaitu dengan menggunakan rumus 

Jumlah soal benar dibagi dengan jumlah nilai maksimum ,kemudian 

dikalikan dengan total soal yang ada maka dapat ditemukan nilai total 

yang didapatkan oleh responden. Maka dari itu, untuk melihat total nilai 

persentase jawaban keseluruhan responden dapat dilihat dari tabel dibawah 

ini. 

Tabel 4.3 Capaian pembelajaran kelas kontrol 

No Interval Frekuensi Persentase 

Kategori 

Hasil 

Belajar 

1 0-40 7 22% Sangat Rendah 

2 41-55 14 44% Rendah 

3 56-70 9 28% Sedang 

31 SA 6 60 

32 A. 5 50 
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4 71-85 2 6% Tinggi 

5 86-100 0 0 Sangat Tinggi  

Jumlah 32 100%   

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat siswa yang memperoleh nilai 

86 -100  yang kemudian diketegorikan sangat tinggi sebanyak 0 siswa atau 

dengan jumlah persentase dari keseluruhan total yaitu sebanyak 0% , siswa 

yang memperoleh nilai 71-85 yang dikategorikan tinggi sebanyak 2 siswa 

atau dengan jumlah persentase dari keseluruhan total yaitu sebanyak 6%, 

siswa yang mendapatkan nilai 56-70 yang kemudian dikategorikan sedang 

yaitu sebanyak 9 siswa atau dengan jumlah persentase dari keseluruhan 

total yaitu sebanyak 28%, siswa yang mendapatkan nilai 41-55 yang 

kemudian dikategorikan rendah atau dengan jumlah persentase dari 

keseluruhan total yaitu sebanyak 44% ,dan siswa yang mendapatkan nilai 

0-40 yang kemudian dikategorikan sangat rendah yaaitu sebanyak 7 siswa 

atau dengan jumlah persentase dari keseluruhan total 22% dari total 

keseluruhan siswa. 

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan yaitu jumlah 

minimum ketuntasan yaitu minimal angka 60 maka dapat dilihat dari hasil 

belajar dari kelas kontrol yang belum diberikan Tindakan sebanyak 21 

siswa tidak mencapai nilai ketuntasan minimal sedangkan hanya terdapat 

11 siswa yang memperoleh nilai ketuntasan minimal atau bisa dibilang 

lulus pada tes tersebut. 
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2. Pelaksanaan Kelas Eksperimen 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu dengan 

memberikan perlakuan kepada kelas tersebut yaitu dengan memberikan 

mereka sebuah video siniar YouTube yang kemudian akan ditonton dan 

nantinya akan diberikan sebuah tes berupa kesimpulan dari video tersebut. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan untuk memberikan siswa Tindakan 

yaitu sebagai berikut. 

a. Peserta didik memberi salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran dan dicek kehadirannya 

b. Guru menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti leptop, lcd 

proyektor dan layar monitor 

c. Selanjutnya guru menyampaikan penjelasan mengenai hal apa yang 

akan dilakukan dan video siniar apa yang akan mereka tonton. 

d. Kemudian siswa diminta untuk memperhatikan materi berupa video 

siniar YouTube. 

e. Guru kemudian menjelaskan sedikit tentang video tersebut 

f. Sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi,lebih 

aktif,berani mengemukakan pendapatnya dan memuat pembelajaran 

lebih interaktif serta menyenangkan.Setelah pembelajaran selesai 

guru memberikan lembar kerja peserta didik untuk mengukur 

kemampuan dan pemahaman peserta didik. 

Adapun data hasil dari pembelajaran stelah siswa menonton siniar dapat 

dilihat pada table 4.4 di bawah ini. 
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Tabel.4.4 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa  Jumlah Benar Total Penilaian 

1 ASR 8 80 

2 AAH 8 80 

3 AGN 10 100 

4 AMH 9 90 

5 AMZ 7 70 

6 ANH 8 80 

7 DWP 9 90 

8 FDH 7 70 

9 JSA 9 90 

10 JMU 5 50 

11 MA 8 80 

12 MKA 8 80 

13 MRM 10 100 

14 MHT 8 80 

15 MMR  8 80 

16 NJA 8 80 

17 NRF 8 80 

18 NRR 8 80 

19 NRD 9 90 

20 NRH 9 90 

21 RSS 8 80 

22 RZA 5 50 

23 RDA 7 70 

24 RK 7 70 

25 SU 9 90 

26 SW 10 100 

27 YS 8 80 

28 ZIN 5 50 

29 ZTS 8 80 

  

Bobot Penilaian Pilihan Ganda : 

  Rumus Nilai Akhir :  

 Soal =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x Total Soal = Nilai Total 

 

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat Hasil belajar siswa dari kelas eksperimen yaitu 

kelas VIII B yang berjumlah 29 orang. Penilaian yang digunakan menggunakan 
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soal pilihan ganda yang berjumlah 10 soal . Jumlah skor setiap soalnya yaitu 10 

poin jika benar dan jika salah akan diberikan poin 0. Jumlah keseluruhan poin jika 

responden berhasil menjawab semua soal dengan benar yaitu 100 dan jika salah 

semua yaitu 0. Untuk menentukan nilai akhir skor jawaban tiap responden yaitu 

dengan menggunakan rumus Jumlah soal benar dibagi dengan jumlah nilai 

maksimum,kemudian dikalikan dengan total soal yang ada maka dapat ditemukan 

nilai total yang didapatkan oleh responden. Maka dari itu, untuk melihat total nilai 

persentase jawaban keseluruhan responden dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 

Tabel 4.5 capaian Pembelajaran Kelas Eksperimen  

No Interval Frekuensi Persentase 

Kategori 

Hasil 

Belajar 

1 0-40 0 0% Sangat Rendah 

2 41-55 3 10% Rendah 

3 56-70 4 14% Sedang 

4 71-85 13 45% Tinggi 

5 86-100 9 31% Sangat Tinggi  

Jumlah 29 100%   

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat siswa yang memperoleh nilai 

86 -100  yang kemudian dikategorikan sangat tinggi sebanyak 9 siswa atau 

dengan jumlah persentase dari keseluruhan total yaitu sebanyak 31 % , 

siswa yang memperoleh nilai 71-85 yang dikategorikan tinggi sebanyak 13 

siswa atau dengan jumlah persentase dari keseluruhan total yaitu sebanyak 

45%, siswa yang mendapatkan nilai 56-70 yang kemudian dikategorikan 

sedang yaitu sebanyak 4 siswa atau dengan jumlah persentase dari 

keseluruhan total yaitu sebanyak 14%, siswa yang mendapatkan nilai 41-

55 sebanyak 3 siswa yang kemudian dikategorikan rendah atau dengan 
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jumlah persentase dari keseluruhan total yaitu sebanyak 10% ,dan siswa 

yang mendapatkan nilai 0-40 yang kemudian dikategorikan sangat rendah 

yaaitu sebanyak 0 siswa atau dengan jumlah persentase dari keseluruhan 

total 0% dari total keseluruhan siswa. 

Berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan yaitu jumlah 

minimun ketuntasan yaitu minimal angka 60 maka dapat dilihat dari hasil 

belajar dari kelas kontrol yang belum diberikan Tindakan sebanyak 3 

siswa tidak mencapai nilai ketuntasan minimal sedangkan hanya terdapat 

26 siswa yang memperoleh nilai ketuntasan minimal atau bisa dibilang 

lulus pada tes tersebut. 

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa sebanyak 90 % siswa dan hanya 

10% siswa yang tidak mendapatkan nilai ketuntasan minimal setalah 

mendapatkan Tindakan. 

Setelah memperoleh data hasil belajar peserta didik,maka dari itu 

selanjutnya akan melakukan anlisis data dengan menggunakan SPSS 

Statistikal Product and service Solution versi 29 maka diperoleh data 

analisis Inferensial yaitu 

1. Analisis Data Deskriptif 

Data yang didapatkan kemudian dilakukan analisis ,salah satunya 

adalah analisis statistic deskriptif , setelah melakukan analisis diatas 

dapat dilihat bahwa sebelum melakukan Tindakan banyak siswa yang 

belum mendapatkan nilai KKM , kemudian setelah dilakukan Tindakan 

berubah drastis bahkan jumlah siswa yang mendapatkan nilai KKM 
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mencapai 90 % , itu menandakan bahwa pengaruh pembelajaran yang 

interaktif dapat mempengaruhi daya pemahaman siswa . 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji data posttest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen maka penulis menggunakan 

uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan bantuan SPSS Statistikal 

Product and service Solutionversi 29 dengan taraf α signifikan> 00,5 

berati data berdistibusi normal jika sebaliknya uji normalitas < 00,5 

maka dapat dinyatakan data berdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data 

 

 

B

e

rdasarkan table diatas,dapat diperoleh nilai signifikan untuk uji 

Shapiro-Wilk kelas kontrol adalah 0,145 dan kelas eksperimen  

0,245. Maka nilai signifikan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

taraf α signifikan > 00,5 maka dinyatakan  normal. 

3. Uji Homogenitas  

Setelah mengetahui uji normalitas dari kelas control dan 

kelas ekpertimen ,maka selanjutnya akan diadakan uji homogenitas 
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untuk mengetahui apakah ada varian populasi yang sama atau 

tidak. 

Tabel 4.6 Tes Homogenitas 

 

B

e

r

dasarkan dari dasar pengambilan keputusan dari tes homogeny aitu 

jika nilai sig pada based of mean > 0,05,data berdistribusi normal. 

Berdasarkan dari hasil uji homogenitas diatas diperoleh nilai 

gignifikasi (sig) pada basic of mean ialah 0,223>0,05,sehingga 

dapat diraik kesimpulan bahwa varian antar kelas kontrol dan kelas 

eksperimen bersifat homogen. 

4. Uji Hipotesis T 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah Ho 

diterima atau ditolak. Uji T ini dilakukan dengan menggunakan 

Microsoft Excel1. Maka dapat didapatkan hasil seperti tabel 

dibawah ini. 

Uji T Independent Sampel Test menggunakan Microsoft Excel 

  Kelas  Kontrol Kelas Eksperimen 

Mean 54,6875 79,65517241 

Variance 193,4475806 174,8768473 
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B

Berdasarkan hasil dari tabel diatas untuk melakukan uji t dengan 

menggunakan rumus pehitungan uji t yaitu nilaithitung>nilaittabel berati H0 

ditolak dan Ha. Maka diperoleh jumlah thitung yaitu sebesar 7,16689 dan 

untuk nilai ttabel diperoleh nilai sebesar 1,67109. Dengan membandingkan 

nilai thitung dan ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, sehingga ada perbedaan yang signifikan terhadapa keterampilan 

menyimak berita oleh siswa sebelum menggunakan media siniar dan sesudah 

menggunakan media siniar pada siswa kelas VIII SMPN 1 Liliriaja. 

B. Pembahasan  

Sebelum melakukan proses pembelajaran menggunakan media 

siniar YouTube siswa yang memiliki nilai rata-rata kurang dari 60 yaitu 

berjumlah 21 siswa. Ini menandakan bahwa keterampilan menyimak siswa 

masih sangat tergolong rendah. Hal ini terjadi karena seorang guru 

melakukan proses pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah, 

sehingga siswa kurang tertarik dengan apa yang disampaikan, sehingga 

Observations 32 29 

Pooled Variance 184,6343513  

Hypothesized Mean Difference 0  

Df 59  

t Stat 7,16689226  

P(T<=t) one-tail 7,05629E-10  

t Critical one-tail 1,671093032  

P(T<=t) two-tail 1,41126E-09  

t Critical two-tail 2,000995378   
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berpengaruh pada nilai mereka yang banyak tidak memenuhi KKM yang 

telah ditentukan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari dapat dilihat siswa yang memperoleh 

nilai 86 -100   sangat tinggi sebanyak 0 siswa atau dengan jumlah 

persentase dari keseluruhan total yaitu sebanyak 0% , siswa yang 

memperoleh nilai 71-85 yang dikategorikan tinggi sebanyak 2 siswa atau 

dengan jumlah persentase dari keseluruhan total yaitu sebanyak 6%, siswa 

yang mendapatkan nilai 56-70 yang kemudian dikategorikan sedang yaitu 

sebanyak 9 siswa atau dengan jumlah persentase dari keseluruhan total 

yaitu sebanyak 28%, siswa yang mendapatkan nilai 41-55 yang kemudian 

dikategorikan rendah atau dengan jumlah persentase dari keseluruhan total 

yaitu sebanyak 44% ,dan siswa yang mendapatkan nilai 0-40 yang 

kemudian dikategorikan sangat rendah yaitu sebanyak 7 siswa atau dengan 

jumlah persentase dari keseluruhan total 22% dari total keseluruhan siswa. 

Rendahnya nilai siswa dalam menyimak berita tidak lepas dari 

metode pembelajaran yang guru berikan yaitu metode ceramah dan hafalan 

sehingga membuat mereka jenuh serta kuran tertari dalam menerima 

materi pembelajaran.Hal ini sejalan dengan Marlina (2018) menyatakan 

faktor yang berpengaruh dalam menyimak  yaitu  faktor  fisiologi,  

psikologis,  dan  kontekstual. Faktor fisiologis berupa mekanisme 

pendengaran, usia, juga  gender  berpengaruh terhadap  kemampuan  

menyimak  secara  efektif.  Faktorpsikologis  berupa  keinginan dan   

minat  untuk   menyimak   secara   aktif   membentuk   konsep   diri   
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untuk   menjadi penyimak yang baik dan bertanggung jawab. Penyimak 

yang mengalami cemas, takut, dan tidak  siap  untuk  menerima  sejumlah  

informasi  bisa  mengarah  kepada  salah persepsi,  salah  paham,  dan  

bahkan  pesan  yang  disampaikan  pun  bisa  jadi  salah. 

Sehingga,keberhasilan   menyimak   sangat   bergantung   pada   sikap,   

perhatian   dan motivasi 

Setelah melakukan perlakuan yaitu dengan menonton siniar 

YouTube sebagai proses pembelajaran,hasil yang didapatkan oleh siswa 

sangat berubah drastis dari sebelum mendapatkan perlakuan jumlah siswa 

mendapat yang memenuhi KKM yaitu hanya sebanyak 3  siswa dan 

setelah diberikan perlakuan siswa yang mendapatkan nilai memenuhi 

standar KKM yaitu sebanyak 26 siswa. Pembelajaran menggunakan media 

sangat membantu mereka secara cepat menyerap apa yang ada dalam 

materi yang disampaikan, hal ini sangat berpengaruh pada motivasi 

mereka untuk menerima pembelajaran , semakin senang mereka dalam 

pembelajaran maka semakin cepat juga mereka untuk menyerap isi materi 

dalam pembelajaran Menurut  pendapat  Juangsih  (2017:  17)  motivasi  

merupakan  salah satu faktor yang menentukan dalam kegiatan menyimak 

yaitu, memiliki motivasi yang kuat dalam mengerjakan sesuatu terutama 

menyimak dan melibatkan sistem penilaian kita sendiri. Sehingga, kita  

dapat  memperoleh  sesuatu  yang berharga  dari isi  pembicaraan itu  

dengan  sendirinya  kita  akan  bersemangat  untuk  menyimak.  Dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan menyimak sangat bergantung pada sikap, 
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perhatian dan motivasi. Jika sikap, perhatian, dan motivasi peserta didik 

tidak ada selama proses pembelajaran maka peserta   didikakan   lebih   

cepat   merasa   bosan   atau   tidak   tertarik   selama pembelajaran.   

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil pengujian 

kelas knotrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan SPSS dan 

Microsoft Excel dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan sebelum siswa menerima perlakuan dan sesudah siswa menerima 

perlakuan , ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang tidak diberikan 

perlakuan jumalah siswa yang mendapat nilai memebuhi KKM hanya 

sebanya 11 siswa dan setelah diberikan perlakuan naik menjadi 26 siswa ini 

membuktikan bahwa pengaruh media sangatlah penting untuk bagaimana 

meningkatkan hail belajar siswa .Dan juga dapat diperkuat dari hasil 

pengujian sampel T  dengan menggunakan Microsoft Excel Maka diperoleh 

hasil yaitu nilai thitung 2,337544127 pada taraf signifikan α = 0,05 dan df 41 

diperoleh nilai ttabel 2,01954097 yang berati thitung >ttabel (7,16689 > sebesar 

1,67109) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Masalah yang umumnya terjadi pada pembelajaran konvensional 

yaitu dalam proses pembelajaran yaitu siswa lebih pasif dalam menerima 

pembelajaran sehingga berpengaruh dalam daya serapnya. Berbeda dengan 

pembejaran menggunakan teknologi siswa lebih cepat dalam menerima 

materi yang diajarkan karena mereka dapat melihat langsung interkasi 

yang ada dalam pembahasan materi baik secara audio maupun secara 

visual. Ini dibutkikan pengaruh yang signifikan dari nilai yang diperoleh 
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siswa yang bertindak sebagai kelas kontrol yaitu penggunaan media ( Nilai 

Pretes) dan siswa yang bertindak sebagai kelas ekperiman yaitu metode 

pembelajaran menggunakan media siniar ( Nilai Postest). 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh media dalam 

proses pembelajaran sangatlah penting, siswa juga lebih aktif dan lebih 

semangat dalam menerima proses pembelajaran , sehingga daya serap 

mereka akan lebi cepat terbangun daripada menggunakan cara-cara lampau 

seperti metode ceramah terkadang hanya membuat siswa  menjadi jenuh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan, maka 

kesimpulan yang dapat diperoleh dari Penelitian diatas yang berjudul 

Pengaruh Media Siniar Youtube Terhadap Keterampilan Menyimak Berita 

Siswa kelas VIII SMPN 1 Liliriaja adalah sebagai berikut  

Sebelum penggunaan media siniar dalam Pembelajaran jumlah siswa 

yang memperoleh nilai yang masuk dalam kriteria KKM yaitu sebanyak 

hanya 11 siswa dari 32 jumlah siswa yang ada dalam kelas konrol , sehingga 

bisa dikatakan bahwa keterampilan menyimak siswa dalam pembelajaran 

yang hanya mengandalkan metode ceramah sangatlah rendah dan setelah 

penggunaan media yaitu menonton siniar youtu jumlah siswa yang 

memperoleh nilai sesuai KKM naik menjadi 26 siswa dari 29 siswa yang ada 

dalam kelas eksperimen . Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

singnifikan sebelum dan sesudah siswa mendapat perlakuan 

Hasil dari uji hipotesis yang diperoleh bahwa penggunaan media 

siniar dalam pembelajaran berpengaruh terhadap keterampilan menyimak 

siswa setelah diperoleh hasil yaitu nilai thitung 2,337544127 pada taraf 

signifikan α = 0,05 dan df 41 diperoleh nilai ttabel 2,01954097 yang berati 

thitung >ttabel (7,16689 > sebesar 1,67109) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan media 

siniar YouTube terhadap keterampilan menyimak siswa SMPN 1 Liliriaja  

 

B. Saran 

1. Untuk Pendidik terutama Guru SMPN 1 Liliriaja harus lebih 

mengembangkan metode pembelajarannya, dengan mengikuti 

perkembangan teknologi ,karena metode pembelajaran yang konvensional 

seperti metode ceramah sudah jauh sekali ketinggalan, siswa lebih cepat 
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memahami proses pembelajaran ketika materi yang mereka lihat lebih unik 

dan bervariatif, sehingga dibutuhkan inovasi dari seorang guru agar tercipta 

lingkungan kelas yang aktif dan penerimaan materi yang efektif 

2. Untuk peneliti,diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan 

pembelajaran dan bahan perbandingan nantinya ketika menjadi seorang 

pendidik 

3. Untuk pembaca, diharapkan sebagai bahan untuk menambah wawasan 

mereka serta nantinya menjadi bahan rujukan kedepannya . 
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